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ABSTRACT 

 This study aims to determine whether there is the effect of Current Ratio (CR), Total Assets Turnover (TATO), and 

Company Size on Price To Book Value (PBV) in plantation sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX) for the period 2013-2017. The population in this study were 16 companies and the samples used were 14 companies. 

The analytical method used is by using multiple linear regression using version 20 of Microsoft Excel 2016 and SPSS 

(Statistical Package For The Social Science) and using the Backward method. The results showed that Total Assets Turnover 

and Company Size had a significant effect on Price To Book Value. While the Current Ratio has no effect on the Price To 

Book Value in plantation sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2013-2017. 
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PENDAHULUAN 

Pada tahun ini merupakan kebangkitan perekonomian Indonesia, ini dapat dilihat dengan masuknya para 

investor asing di Indonesia yang begitu banyak dan menanamkan modalnya di bursa saham Indonesia serta banyak 

perusahaan dalam negeri yang mau mengubah perusahaan menjadi perusahaan go public (perusahaan terbuka). 

Salah satunya pada perusahaan sub sektor perkebunan, perusahaan sub sektor perkebunan merupakan salah satu 

sub sektor dari sektor pertanian yang nantinya mampu dan mempunyai potensi untuk dapat meningkatkan 

pendapatan negara, menyerap tenaga kerja dalam negeri maupun luar negeri dan penerimaan devisa. Dengan 

adanya fenomena ini, maka banyak investor yang tentu saja tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan 

sub sektor perkebunan karena menjanjikan untuk mendapatkan keuntungan. Perusahaan yang berdiri harus selalu 

berusaha untuk terus menjalankan kegiatan operasional agar perusahaan mencapai tujuan perusahaan, yaitu untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. 

 

PEMBATASAN MASALAH 

Batasan masalah ini sangat diperlukan untuk lebih memfokuskan pada masalah-masalah yang diteliti, maka 

penelitian ini akan menfokuskan pada variabel independen yang digunakan adalah current ratio, total assets 

turnover, dan ukuran perusahaan. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah price to book 

value. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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yang mempublikasi laporan keuangan tahunan secara lengkap selama periode penelitian selama 5 tahun dari 2013 

sampai 2017 sebanyak 14 perusahaan, dan harga saham yang digunakan adalah harga penutupan akhir tahun. 

 

KAJIAN TEORI 

Nilai Perusahaan (Price To Book Value) 

Nilai perusahaan menurut Moniaga (2013) merupakan pandangan dari para investor terhadap suatu 

perusahaan yang selalu dihubungkan dengan harga saham. Semakin tinggi tingkat harga saham maka semakin 

tinggi pula nilai perusahaan. 

 

𝑷𝒓𝒊𝒄𝒆 𝒕𝒐 𝑩𝒐𝒐𝒌 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 =
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐁𝐮𝐤𝐮 𝐏𝐞𝐫𝐥𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦
 

   Sumber : Moniaga (2013) 

Current Ratio 

 Menurut Hery (2016) Current Ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi liabilitas jangka pendek dengan menggunakan asset lancar yang tersedia. 

 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫

𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
 

                                    Sumber : Hery (2016) 

Total Assets Turnover 

 Menurut Harahap (2015) rasio ukuran perusahaan ini menunjukkan perputaran total asset yang dinilai dari 

volume penjualan, atau dengan kata lain seberapa jauh kemampuan seluruh asset menciptakan penjualan. Semakin 

tinggi rasio ini semakin bagus. 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝑻𝒖𝒓𝒏𝒐𝒗𝒆𝒓 =
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭
 

                                 Sumber : Harahap (2015) 

Ukuran Perusahaan 

 Menurut Sartono (2015) ukuran perusahaan adalah pada saat kondisi suatu perusahaan yang besar akan 

lebih mudah mendapatkan modal dipasar daripada perusahaan kecil. Karena kemudahan itu berarti perusahaan 

besar dapat memiliki fleksibilitas yang lebih besar. Variabel kontrol yang sering digunakan adalah size muncul 

sebagai variabel penjelas. 

 

 

                                                

                                                 Sumber: Rodoni dan Ali  (2014) 

 

 

 
Ukuran Perusahaan = LN (Total Asset) 



Kerangka Pemikiran 

 Current ratio berpengaruh terhadap price too book value karena ketika current ratio tinggi maka 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki asset lancar yang dapat dilikuidasi menjadi kas. Itu sangat baik jika 

current ratio terlalu tinggi karena hal tersebut menunjukkan bahwa banyaknya asset lancar/dana yang sudah 

digunakan yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan laba perusahaan. Hal ini dianggap oleh para 

investor sebagai suatu yang positif karena current ratio sangatlah tinggi berarti perusahaan  mampu menggunakan 

asset lancarnya dengan baik. Sehingga permintaan saham pada perusahaan tersebut meningkat karena investor 

mau berinvestasi pada saham perusahaan tersebut dan mengakibatkan nilai perusahaan akan mengalami kenaikan. 

 Total asset turnover  berpengaruh terhadap nilai perusahaan dikarenakan pertumbuhan total asset turnover 

sangatlah baik, karena penjualan sangat baik maka ada prospek untuk meningkatkan keuntungan di perusahaan 

tersebut yang mengakibatkan investor mau berinvestasi di perusahaan tersebut sehingga akan meningkatkan nilai 

perusahaan. 

 Ukuran perusahaan biasanya yang digunakan adalah total aktiva perusahaan, karena aset biasa sangat 

besar nilainya dan untuk menghindari skala biasa maka besaran aset perlu dikompres, secara umum ukuran 

perusahaan dipakai Logaritme Natural. Dengan demikian kenaikan ukuran perusahaan secara signifikan akan 

mampu meningkatkan suatu nilai perusahaan dan mengakibatkan banyaknya para investor yang percaya terhadap 

perusahaan tersebut yang akhirnya mau menanamkan modal yang dimilikinya ke perusahaan. 

 

Hipotesis 

Pengaruh Current Ratio Terhadap Price To Book Value 

 Perhitungan current ratio dilakukan dengan cara membagi  antara total aktiva lancar dengan total hutang 

lancar. Tingginya kemampuan perusahaan dalam likuiditas berimplikasi pada kepercayaan investor dalam 

berinvestasi yang pada akhirnya meningkatkan harga saham dan meningkatkan nilai perusahaan. Menurut Zuhria 

Hasania, Sri Murni, Yunita Mandagie (2016) menyatakan bahwa current ratio berpengaruh terhadap price to book 

value. 

H1 : Current Ratio memiliki pengaruh terhadap Price To Book Value. 

 

Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Price To Book Value 

 Perputaran total aktiva, menunjukkan bagaimana efektivitas perusahaan menggunakan seluruh aktiva 

untuk menghasilkan penjualan dan mendapatkan keuntungan. Jadi setiap kenaikan nilai total assets turnover 

diikuti jugan kenaikan nilai perusahaan. Menurut Faishal, Dudi, dan Wiwin (2018) menyatakan bahwa total asset 

turnover berpengaruh terhadap price to book value. 

H2 : Total Asset Turnover memiliki pengaruh terhadap Price To Book Value. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Price To Book Value 

Ukuran Perusahaan adalah dimana kondisi suatu perusahaan yang besar yang akan lebih mudah 

memperoleh modal dipasar dari pada perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar 



memiliki fleksibilitas yang lebih besar. Variabel kontrol yang sering dipakai adalah size muncul sebagai variabel 

penjelas. Ketika ukuran perusahaan meningkat maka nilai perusahan pun akan meningkat juga. Menurut Prasetia, 

Tommy, Saerang (2014) menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Price To Book Value. 

H3 : Ukuran Peusahaan memiliki pengaruh terhadap Price To Book Value. 

 

Metode Penelitian 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi 

Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 16 perusahaan sub sektor perkebunan di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2013-2017.  

Sampel 

Tabel 1 

Daftar Nama Perusahaan Yang Memenuhi Kriteria Sampel Penelitian 

 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen dan satu variabel dependen. Dalam persamaan 

regresi linier berganda dengan tiga variabel independent 

 

   

 

 

 

 

 

 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 



Pembahasan 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

                                 Tabel 2        Gambar 1 

                    

 

Berdasarkan hasil output SPSS menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0.217 > 0,05 (level of 

significant). Jadi hipotesi nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Berarti data residual terdistribusi 

secara normal. 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 3 

Coefficient 

 

 Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa  nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF)  tidak ada yang lebih dari 10. Jadi, dapat ketahui bahwa antar variabel tidak terjadi multikolinieritas. 

 

 

 

 

 



Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 2 

 

Dari gambar grafik scatterplots menunjukkan bahwa titik  menyebar secara acak serta tersebar secara baik 

diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbuh Y. Hal ini dapat diartikan bahwa penelitian ini tidak terjadi 

heterokedastisitas pada model regersi dan model ini layak digunakan dalam penelitian. 

 

Uji Auto Korelasi 

Tabel 4 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Durblin Watson sebesar 2,172 berada di antara nilai 

dU = 1,701 dan nilai 4-dU = 2,299, artinya koefisien Autokorelasi sama dengan nol dan tidak ada Autokorelasi. 

 

Uji Koefisien Korelasi 

Tabel 5 

 



1. Hubungan antara Current Ratio terhadap Price To Book Value sebesar  0,397 hubungan korelasi antar 

variabel dinyatakan rendah dengan arah positif. 

2. Hubungan antara Total Assets Turnover terhadap Price To Book Value sebesar 0,521 hubungan korelasi 

antar variabel dinyatakan cukup kuat dengan arah positif. 

3. Hubungan antara Ukuran Perusahaan terhadap Price To Book Value sebesar -0,143 hubugan korelasi 

antar variabel dinyatakan sangat rendah dengan arah negatif. 

 

Uji Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 6 

 

 Pada tabel diatas dapat diketahui nilai Adjusted R2 (Adjusted R square) adalah 0,391 atau 39,1 %. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel dependen dijelaskan oleh variabel indepeden sebesar 39,1 % sisanya sebesar 60,9 % 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti di penelitian ini. 

 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 7 

 

1. Nilai Konstanta : 20,242. Hal ini dapat diartikan apabila total asset turnover, ukuran perusahaan bernilai 

0, maka price to book value sebesar 20,242 satuan. 

2. Koefisien regersi variabel total asset turnover (LN_TATO_X2) sebesar 1,148 yang artinya jika ukuran 

perusahaan bernilai tetap sedangkan total asset turnover mengalami kenaikan satu satuan maka price to 

book value akan mengalami kenaikan sebesar 1,148 satuan. Begitupun sebaliknya, jika ukuran perusahaan 



bernilai tetap sedangkan total asset turnover mengalami penurunan satu satuan, price to book value akan 

mengalami penurunan sebesar 1,148. 

3. Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (LN_UP_X3) sebesar -0,636 yang artinya jika total asset 

turnover bernilai tetap sedangkan ukuran perusahaan mengalami kenaikan satu satuan maka price to book 

value akan mengalami penurunan sebesar 0,636 satuan. Begitupun sebaliknya, jika total asset turnover 

bernilai tetap sedangkan ukuran perusahaan mengalami penurunan satu satuan, maka price to book value 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,636. 

 

Uji T 

Tabel 8 

Uji T Variabel Yang Berpengaruh dan Tidak Berpengaruh 

 

 Nilai Signifikan Variabel Current Ratio sebesar 0,280>0,05 tidak berpengaruh terhadap Price To Book 

Value , variabel Total Asset Turnover sebesar 0,000<0,05, dan variabel Ukuran Perusahaan sebesar 0,000<0,05, 

variabel Total Asset Turnover dan Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Price To Book Value. 

 

Interpretasi Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Price To Book Value 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan menyatakan bahwa, Current Ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Price To Book Value karena mimiliki nilai signifikan sebesar 0,280>0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki jumlah hutang jangka pendek yang cenderung lebih sering meningkat. Hutang 

yang cenderung meningkat tentu akan mengurangi minat investor untuk berinvestasi sehingga walaupun 

banyak perusahaan yang mengalami likuiditas yang cukup tinggi tetapi para investor tidak memperhatikan 

faktor likuiditas pada perusahaan-perusahaan sub sektor perkebunan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil 

penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian oleh Hamizar (2016) 

2. Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Price To Book Value 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan menyatakan bahwa, Total Asset Turnover berpengaruh signifikan 

terhadap Price To Book Value karena mimiliki nilai signifikan sebesar 0,000<0,05. Total Asset Turnover 

adalah perbandingan antara penjualan dengan total aset. Penjualannya yang besar sangat menjamin sebuah 

perusahaan menggunakan asset yang mereka miliki secara efektif dan efisien yang mengakibatkan 



percayanya investor untuk menanamkan modal di perusahaan tersebut karena perusahaan dianggap 

mampu mengolah asset yang mereka punyai secara efektif dan efisien yang mengakibatkan nilai buku ikut 

naik, sehingga nilai price to book value naik. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Faishal, Dudi, dan Wiwin yang menunjukkan bahwa total asset turnover berpengaruh 

signifikan terhadap price to book value. 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Price To Book Value 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan menyatakan bahwa, Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap Price To book Value karena memiliki nilai signifikan sebesar 0,000<0,05. Ukuran perusahaan 

dengan asset besar namun tidak dikelolah dengan baik akan membuat investor kurang tertarik untuk 

berinvestasi pada perusahaan tersebut. Sehingga, mengakibatkan nilai buku ikut menurun, dan membuat 

nilai price too book value turun. Penelitian ini konsisten dengan penelitian dilakukan oleh Prasetia, 

Tommy, dan Saerang (2014) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap price to book 

value. 

 

Kesimpulan 

 Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan alat analisis yaitu 

SPSS versi 20. Setelah di uji diketahui kesimpulannya bahwa variabel current ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap price to book value pada perusahaan sub sektor perkebunan di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-

2017. kemudian variabel total assets turnover dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap price to 

book value pada perusahaan sub sektor perkebunan di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. 

 

 

Implikasi 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perusahaan, khususnya pada perusahaan yang 

sahamnya tergabung dalam Bursa Efek Indonesia agar terus berkembang dan dapat memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi price to book value di antaranya adalah total asset turnover, dan ukuran perusahaan. Serta 

untuk investor Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada investor untuk dijadikan 

bahan pertimbangan memilih perusahaan dalam melakukan kegiatan investasi, agar investasi yang dilakukan tepat 

dan menguntungkan, yaitu dengan memperhatikan total asset turnover,  dan ukuran perusahaan. 
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